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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa 

tata kelola seni pertunjukan di Taman Budaya Yogyakarta pada masa 

pandemic Covid-19 terjadi adaptasi dalam perencanaan, pengorganisasian 

dan pengawasan, serta evaluasi. 

1. Perencanaan tata kelola seni pertunjukan di Taman Budaya Yogyakarta 

pada masa pandemic Covid-19 dengan mengacu program dari pemerintah 

daerah sebagai kegiatan rutin, ditambah dengan kegiatan atau pertunjukan 

melalui seleksi proposal dari seniman atau masyarakat. Kemudian 

penyusunan program dilaksanakan dengan adaptasi kebutuhan media dan 

ide pertunjukan pada masa pandemic Covid-19 dengan koordinasi dengan 

gugus covid. 

2. Pengorganisasian dan Pengawasan tata kelola seni pertunjukan di Taman 

Budaya Yogyakarta pada masa pandemic Covid-19 dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan, pola hubungan dalam pelaksanaan program seni 

pertunjukan dilaksanakan secara Kerjasama lintas seksi sesuai dengan 

tugas dan fungsi masing-masing. Pengawasan dibawah seksi bidang 

penyajian dan pengembangan seni budaya serta seksi bidang dokumentasi 

dan publikasi. Beberapa hambatan ditemukan mulai dari sarana dan 

prasana, serta keterbatasan SDM. 

3. Evaluasi tata kelola seni pertunjukan di Taman Budaya Yogyakarta pada 

masa pandemic Covid-19 dilakukan setiap program berjalan, laporan 
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langsung kepada kepala Taman Budaya Yogyakarta dalam bentuk LPJ. 

Evaluasi tindak lanjut dalam bentuk pengembangan inovasi program 

seperti peralatan daring bekerjasama dengan pihak luar dan inovasi 

program kepada kalangan disabilitas, ide pertunjukan music ambyar yang 

disukai anak muda walaupun masih banyak keterbatasan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dan masukan khususnya 

pihak Taman Budaya Yogyakarta. 

1. Tata kelola seni pertunjukan setelah masa Pandemic Covid-19 tetap 

menggunakan sistem blended antara daring dan luring sehingga persiapan 

atau perencanaan hingga eksekusi berkaitan dengan penyediaan SDM 

bidang IT dan peralatan pertunjukan daring.  

2. Pengawasan dan monitoring terhadap pengguna lebih ditingkatkan sebagai 

upaya dalam memastikan program sesuai dengan yang ditetapkan. 
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Biodata Singkat Narasumber Seniman 
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Nama 

Bidang Seni 

 

Intensitas 

: 

: 

 

: 

Suroso (Kochil Birowo) 

Jurnalistik Kedaulan Rakyat dan Pelaku Seni Budaya 

(Basic Teater) 

Intensitas Menggunakan TBY: Tahun 19801an-sekarang 

 

BIODATA  

 

NAMA ASLI                     : Surasa Khocil Birawa 

NAMA POPULER            :  Khocil Birawa 

KELAHIRAN                    : Yogyakarta, 5 Januari 1959 

ALAMAT                          : Ponggalan UH 7/179, RT 14, RW 05, Kelurahan 

Giwangan, Kecamatan Umbulharjo 

CONTAK PERSON          : HP 081325972525 

EMAIL                              : surasakocil01@gmail.com 

PEKERJAAN                    : Wartawan SKH Kedaulatan Rakyat 

BIDANG SENI                 : Teater 

BIDANG KEILMUAN     : Teater 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN: 

 

SD Kotagede V tahun 1972 

SMP Bopkri IV Yogyakarta tahun 1975 

SMA Bopkri 1 Yogyakarta tahun 1979/1980. 

Akademi Seni Drama dan Film (Asdrafi) Yogyakarta angkatan tahun 1980/1981. 

(Tidak rampung hanya 2 tahun). 

 

KARYA                              

 

1. Pendiri Ketoprak Tjonthong Yogyakarta 

2. Konseptor Wayang Hip Hop 

3. Konseptor Wayang Opera Pop 

4. Pentas Teater Monolog lakon 'Genderuwo Pasar Anyar' di TBY tahun 2015 

5. Pentas Sandiwara Bahasa Jawa lakon 'Jagoku Ora Kluruk' di TBY tahun 2018 

6. Pentas Sandiwara Bahasa Jawa 'Ora Kacek' di TBY tahun 2019. 

7. Pentas Teater Bahasa Jawa lakon 'Gogrog' di Pendhapa Art Space tahun 2019. 

8. Pentas Teater lakon 'Perempuan Perempuan Pembebas' di TBY tahun 2019. 

9. Pameran Dokumentas Foto Seni dan Budaya Yogyakartab 'Ngelingke Awake'  

Dhewe' tahun 2018. 

10. Sutradara Teater Wayang Cekakak lakon 'Limbuk Ngambek' di Panggung 

Arjog 2022. 

11. Pentas Monolog lakon 'Kontemplasi' di pendapa Asdrafi Yogyakarta, 22 

Agustus 2022. 

 

PENGHARGAAN          : 

1. Bentara Budaya Yogyakarta 'Pengabdian Pemberitaan Seni dan Budaya' tahun 
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2019 

2. Penghargaan Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta: Sebagai Nara Sumber 

Penghargaan Seniman-Budayawan dan Bangunan Cagar Budaya' tahun 2020. 

 

ORGANISASI YANG DIIKUT 

1. Pimpinan Sanggar Seni Teater Muara Yogyakarta 

2. Pimpinan Orkes Keronconk 'Sakpenake' Yogyakarta 

3. Pendiri Ketoprak Tjonthong Yogyakarta. 

4. Konseptor Wayang Hip Hop 

5. Pimpinan Teater Wayang Cekakak Yogyakarta. 

6.  Pimpinan Produksi dan pemain dalam memproduksi film komedi Jedink Ling 

Ling program film pendek untuk tayangan YouTube oleh Jedink Production  

7. Anggota Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) DIY. Menjadi pengurus Seksi 

Seni Budaya PWI DIY Periode 2010-2015, Periode 2015-2020. 

8. Penasihat Teater Embrio Yogyakarta pimpinan Luwi Darto. 

 

LAWATAN KE LUAR NEGERI  

1. Meliput Festival Canthing di Singapura bersama Dinas Pariwisata dan Budaya 

Kota Yogyakarta tahun 2007 

2. Meliput Festival Tong Tong 2014 di Belanda, Promosi Budaya Tim Kesenian 

Kadipaten Puro Pakualaman dan Kraton Yogyakarta bersama Dinas Kebudayaan 

DIY. 

 

AKTIVITAS LAIN                  

1. Selain bekerja menjadi wartawan Kedaulatan Rakyat Grup sejak tahun 1990 

hingga sekarang meliput aktivitas seni dan budaya di Yogyakarta, juga aktif 

berkesenian teater, film, sinetron. 

2. Selama ini, lebih banyak di balik panggung mengurusi produksi sebagai 

pimpinan produksi dan publikasi kegiatan. 
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